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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk sosial, oleh sebab itu manusia tidak akan pernah terlepas dari komunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya untuk menyampaikan sesuatu hal baik dalam bentuk pikiran maupun perasaan. Dengan mempergunakan bahasa sebagai alat untuk menyampaikan suatu hal yang dipikirkan atau yang dirasakannya, baik dengan lisan atau tulisan dengan perorangan atau berkelompok.

Bernard Berelson mengemukakan pendapat Carl I Hovland di dalam Reader In Publick Opinion and Communication, diterjemahkan oleh Oemi Abdoerachman yang menyatakan: “Komunikasi itu merupakan proses dimana seorang individu (komunikator) mengoperkan perangsang biasanya berbentuk lambang-lambang (bahasa) untuk merubah tingkah laku individu-individu yang lain (komunikan)” (Abdoerachman, 2001 : 30)
Sesuai dengan definisi di atas, maka kata-kata atau pesan yang disampaikan oleh komunikator harus mempunyai pengertian yang sama dengan komunikan agar dapat mudah dimengerti, sehingga komunikator akan mengetahui bagaimana persepsi dari komunikan terhadap pesan yang disampaikannya.
Judi C Pearson dan Paul E Nelson yang dikutip oleh Deddy Mulyana dalam buku “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”, komunikasi mempunyai dua fungsi umum sebagai berikut :

“Pertama, komunikasi dilakukan untuk kelangsungan hidup diri sendiri yang meliputi: keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan diri kita (individu) sendiri kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi. Kedua, komunikasi dilakukan untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu masyarakat” (Mulyana, 2005) 
Pendapat ahli tersebut menegaskan bahwa komunikasi merupakan unsur utama dalam segala kegiatan manusia baik kehidupan sosial, budaya, pendidikan dan politik serta menciptakan suatu perubahan dalam diri individu dan masyarakat seperti perubahan sikap, pendapat, prilaku dan sosial.
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Area Pelayanan dan Jaringan Cimahi merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan pelayanan listrik di wilayah kota Cimahi. Bidang kelistrikan merupakan bidang yang sangat berkembang pesat saat ini. Hal ini menjadikan tantangan bagi PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi agar bisa meningkatkan teknologinya. Selain itu secara langsung maupun tidak langsung menuntut seluruh karyawan PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi harus siap menghadapi perkembangan agar dapat memberikan pelayanan yang terbaik

Kebutuhan akan adanya listrik sangat meningkat belakangan ini. Maka dari itu, PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi selalu berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik. Oleh karena itu Humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi selalu memberikan program kerja yang sangat jelas dan mendetail pada setiap karyawannya agar dapat memberikan pelayanan yang terbaik.

Namun demikian, sebagai perusahaan PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi tidak cukup dengan keberhasilan yang dicapai itu. PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi sebagai suatu perusahaan harus bisa bertahan. Dengan demikian PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi harus mampu menghasilkan keuntungan finansial yang bisa menopang seluruh kegiatan operasional perusahaan dan peningkatan kesejahteraan karyawan pada umumnya. Karena dengan demikian pelaksanaan kerja karyawan dapat lebih ditingkatkan.
Humas  merupakan salah satu aspek manajemen yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik organisasi komersial seperti perusahaan atau organisasi nonkomersial. Kehadiran humas merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi. Tujuan dari humas adalah untuk menciptakan dan memperoleh opini publik yang favourable, sedangkan yang dimaksud dengan opini publik adalah: “opini publik adalah hasil dari interaksi antar individu-individu dalam kelompok apa saja dan opini publik itu baru menjadi opini seteleh dinyatakan”. (Abdurrahman, 2001 : 51). Jadi sangatlah penting bagi organisasi atau perusahaan untuk mengetahui opini atau tanggapan dari publiknya.

Publik dari humas terbagi menjadi 2 bagian, yaitu internal publik dan eksternal publik. Kegiatan penciptaan pemahaman yang dilakukan oleh Humas  harus melingkupi seluruh khalayak yang meliputi publik internal dan publik eksternal. Publik internal adalah khalayak yang beraktivitas di dalam  organisasi yang pada umumnya merupakan karyawan, sedangkan publik eksternal adalah mereka yang berada di luar organisasi, tetapi mempunyai hubungan dan kepentingan terhadap organisasi. Publik internal pada intinya adalah hubungan yang dijalin dengan para karyawan atau employee relation. Publik internal di dalam sebuah perusahaan sangat penting keberadaannya karena publik internal secara langsung terlibat dalam mekanisme perusahaan. Kejenuhan dalam bekerja pasti dirasakan oleh karyawan. Hal ini menuntut perusahaan untuk bisa mensiasati agar kejenuhan dapat dihilangkan dalam bekerja. Oleh karena itu, Humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi mengadakan suatu program kerja internal dimana di dalamnya terdapat program atau kegiatan yang dapat menghilangkan kejenuhan dalam bekerja. Karena persepsi dan masukan dari publik internal dapat memberikan kontribusi positif  terhadap keberlangsungan dan perkembangan perusahaan.

Salah satu program kerja internal PR di PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi adalah Family day. Family day atau hari keluarga merupakan sebuah istilah yang digunakan oleh PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi dalam kegiatan darmawisata yang diikuti oleh para karyawan dan keluarganya yang mana dalam acara tersebut terdapat kegiatan-kegiatan seperti games/ permainan, olah raga bersama, karaoke dan lain-lain. Dengan maksud untuk mempererat silahturahmi antar karyawan dan juga antar keluarga karyawan lainnya dengan harapan hubungan karyawan bisa menjadi lebih baik dan tentu saja untuk menghilangkan rasa jenuh dalam bekerja sehingga pelaksanaan kerja karyawan dapat ditingkatkan.. Selain itu, dengan adanya program Family day dapat menimbulkan persepsi yang baik dari para karyawan maka diharapkan para karyawan tersebut akan mendukung kebijaksanaan perusahaan atau instansi dan pelaksanaannya.
Persepsi menurut Robert A. Baron dan Paul B. Paulus sebagaimna dikutip oleh Deddy Mulyana adalah “Proses internal yang menungkinkan kita memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan, dan proses tersebut mempengaruhi prilaku”

Berbeda dengan pendapat Desiderato yang dikutip oleh Jalaludin rakhmat mengungkapkan pengertian persepi adalah :

“Pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi juga dapat dikatakan sebagai pemberian makna pada stimuli inderawi (Sensory stimuly).” (Rakhmat, 1999 : 51).

Menurut Jalaludin Rakhmat, dalam ilmu komunikasi persepsi individu diidentifikasikan kedalam dua bentuk persepsi, yakni :

“Persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal. Secara umum persepsi intrapersonal dapat dikatakan sebagai persepsi yang terjadi di dalam benak individu dan banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan dalam proses persepsi intrapersonal lebih banyak melibatkan kegiatan komunikasi intrapersonal meliputi sensasi, persepsi, memori dan berfikir, sedangkan persepsi interpersonal dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti pengaruh interpersonal, nilai-nilai kultiral dan harapan-harapan. Selain itu persepsi interpersonal bukan kepada objek melainkan kepada manusia.” (Rakhmat, 1999 : 80).
Selanjutnya dalam persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal Joseph A. DeVito dan Brian Fellows, sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana mengemukakan bahwa :
“Persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling mempengaruhi satu sama lain. Persepsi juga dikatakan sebagai proses pemberian makna pada sensasi atau dapat dikatakan sebagai proses penangkapan stimuli, dapat dikatakan juga bahwa stimuli merupakan faktor utama dalam pembentukan suatu persepsi seseorang.” (Mulyana, 2000 : 168).

Persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal dalam pembentukannya memerlukan suatu proses. Joseph A. DeVito mengungkapkan proses persepsi kedalam tiga tahap utama yaitu sebagaimana terlihat pada gambar 1.1. berikut :
Gambar 1.1.

Proses persepsi



Sumber : Joseph A. DeVito, 1997 : 75

Berdasarkan gambar 1.1. di atas, maka diketahui bahwa terjadinya stimuli alat indera merupakan tahap pertama dimana alat indera menerima stimuli (rangsangan), seperti telinga mendengar suara musik, mata melihat suatu bentuk bangunan ataupun hidung mencium aroma. Alat indera dikatakan sebagai transmiter pertama yang memperoleh informasi untuk disalurkan ke otak. Tahap kedua yaitu stimuli alat indera yang diatur dimana disimpulkan bahwa, rangsangan terhadap alat indera yang diatur yang menggunakan berbagai prinsip, adapun prinsip yang sering digunakan adalah :

1. Prinsip proksimitas (proximity), yaitu kedekatan atau kemiripan. Dalam prinsip ini orang atau pesan yang secara fisik mirip satu sama lain dipersepsikan bersama-sama sebagai satu kesatuan atau unit.
2. Kelengkapan (closure), prinsip ini mengemukakan bahwa individu memandang atau memperspsikan suatu gambar atau pesan dalam kenyataan yang tidak lengkap sebagai gambar atau pesan yang lengkap.
3. Stimuli alat indera yang dievaluasi – ditafsirkan, yaitu merupakan proses subjektif yang melibatkan evaluasi dipihak penerima, selain itu penafsiran – evaluasi banyak dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, keinginan, sistem nilai, keyakinan, keadaan fisik dan emosi pada waktu itu, sehingga penafsiran dan evaluasi ini tidak dapat dipisahkan.
Humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi melaksanakan program family day minimal dua kali dalam setahun atau tergantung pada situasi dan dana (wawancara dengan humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi, Maret 2006 ).     
Bertitik tolak pada uraian diatas, maka dalam penyusunan skripsi ini peneliti tertarik untuk mengetahui “Bagaimana Persepsi Karyawan Terhadap Pelaksanaan Program Family day oleh Humas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Dan Banten Area Pelayanan Dan Jaringan Cimahi”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi karyawan terhadap faktor-faktor situasional yang dimiliki oleh humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi pada saat pelaksanaan program family day ?
2. Bagaimana persepsi karyawan terhadap faktor-faktor personal yang dimiliki oleh humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi pada saat pelaksanaan program family day ?
3. Bagaimana persepsi karyawan terhadap manfaat program family day yang diadakan oleh humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi ?
4. Bagaimana persepsi karyawan terhadap pelaksanaan program family day yang diadakan oleh humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan data dan informasi yang berkenaan pada program family day  yang diadakan oleh humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui persepsi karyawan terhadap faktor-faktor situasional yang dimiliki oleh humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi pada saat pelaksanaan program family day .
2. Untuk mengetahui persepsi karyawan terhadap faktor-faktor personal yang dimiliki oleh humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi pada saat pelaksanaan program family day .
3. Untuk mengetahui persepsi karyawan terhadap manfaat program family day yang diadakan oleh humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi
4. Untuk mengetahui persepsi karyawan terhadap pelaksanaan program family day yang diadakan oleh humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi 
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Secara Teoretis


Secara teoretis penelitian ini dapat berguna bagi ilmu komunikasi khususnya humas, selain itu pula dapat menjadi acuan dan dapat memperdalam teori yang telah ada mengenai program kerja internal public relations yang berhubungan dengan studi komunikasi.
1.4.2 Secara Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil kebijaksanaan dimasa yang akan datang, yaitu agar Humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi supaya dapat melaksanakan program kerja internal  dengan lebih baik lagi.
1.5 Kerangka Pemikiran
John R. Wenburg dan William W. Wilmot mendefinisikan persepsi sebagai suatu cara organisme  memberi makna (Mulyana, 2000 : 167). Sejalan dengan itu sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana, Rudolph F. Verderber mendefinisikan persepsi sebagai “proses penafsiran informasi inderawi”, begitupun juga dengan J. Cohen  yang mendefinisikan persepsi sebagai “interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif objek eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada di luar sana ” (Mulyana, 2000 : 167).

Persepsi interpersonal lahir dari persepsi sosial dimana kegiatan persepsi dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal atau biasa disebut dengan komunikasi antarpersonal, nilai-nilai kultural dan harapan-harapan yang dipelajari secara sosial. Persepsi sosial dikatakan juga sebagai proses mempersepsi objek-objek dan peristiwa sosial, sedangkan persepsi interpersonal merupakan kegiatan persepsi yang ditujukan kepada individu (manusia) dan bukan benda. (Rakhmat, 1999 : 81).
Jalaludin Rakhmat mengemukakan ada empat perbedaan antara persepsi objek dengan persepsi interpersonal, yaitu :

1. Pada persepsi objek, stimuli ditangkap oleh alat indera kita melalui benda-benda fisik, seperti gelombang, cahaya, gelombang suara, temperature dan sebagainya. Pada persepsi interpersonal stimuli sampai pada individu melalui lambang-lambang verbal atau grafis yang disampaikan oleh pihak ketiga

2. Pada persepsi objek, kita hanya menaggapi sifat-sifat luar objek itu, kita tidak meneliti sifat-sifat batiniah objek itu, sedangkan pada persepsi interpersonal individu mencoba memahami apa yang tidak tampak pada alat indera, dengan kata lain individu tidak hanya memahami tindakan saja akan tetapi motif tindakan itu sendiri
3. Pada persepsi objek, tidak melibatkan reaksi emosional sedangkan pada persepsi interpersonal melibatkan reaksi emosional

4. Pada persepsi objek, objek relatif tetap, sedangkan pada persepsi interpersonal individu sebagai objek cenderung berubah sehingga sulit untuk dipersepsi (Rakhmat, 1999 : 81-82) .
Berdasarkan pada masalah yang akan diteliti, peneliti mencoba menguraikan faktor-faktor situasional dan faktor-faktor personal pembentuk persepsi. Jalaludin Rakhmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi” mengemukakan faktor-faktor situasional dan faktor-faktor personal sebagai pembentuk persepsi.
Faktor-faktor situasional pembentuk persepsi adalah :

1. Deskripsi Verbal
Yaitu suatu gambaran mengenai individu yang diketahui dari pemberitaan pihak ketiga, yang dilukiskan secara gamblang.
2. Petunjuk Proksemik

Yaitu jarak yang dibuat individu dalam hubungannya dengan orang lain yang menunjukan tingkat keakraban diantara keduanya.
3.
Petunjuk Kinesik
Yaitu faktor yang mempengaruhi persepsi didasarkan pada gerakan individu atau bahasa tubuh. Seperti membusungkan dada (berarti sombong), berdiri tegak (berarti berani), dan sebagainya.

4.
Petunjuk Wajah

Merupakan ekspresi emosi individu yang dapat menimbulkan persepsi. Seperti yang telah diketahui senyum berarti bahagia, mata melotot berarti kemarahan dan lain-lain.
5.
Petunjuk Paralinguistik

Yaitu cara bagaimana individu mengucapkan lambang-lambang verbal (berbicara). Petunjuk ini meliputi cara pengucapan, intonasi suara, gaya verbal (dialek) dan interaksi (perilaku ketiga terjadi komunikasi dua arah).
6.
Petunjuk Artifaktual

Yaitu meliputi segala macam penampilan (apperance) seperti potongan rambut, pakaian, pangkat dan atribut lainnya.

Sedangkan faktor-faktor personal pembentuk persepsi adalah :

1. Pengalaman 

Pengalaman merupakan rangkaian peristiwa yang pernah dihadapi. Pengalaman tidak selalu datang lewat proses belajar formal, tetapi dari keseharian yang tidak disengaja, pengalaman juga membantu individu untuk mempersepsi secara cermat.

2.
Motivasi
Motivasi merupakan dorongan yang datang dari individu untuk mempersepsi sesuatu, motif yang datang dari diri merupakan kebutuhan hidup individu yang harus dipenuhi, seperti kebutuhan akan pengakuan, kebutuhan akankeadilan dan sebagainya.

3.
Kepribadian

Dalam psikoanalisi dikenal proyeksi, sebagai salah satu cara pertahanan ego. Proyeksi adalah mengeksternalisasikan pengalaman subjektif secara tidak sadar. Pada persepsi interpersonal, orang mengenakan pada orang lain sifat-sifat yang ada pada dirinya. Dari urauan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa individu yang banyak melakukan proyeksi akan tidak cermay dalam menghadapi persona stimuli, bahkan mengaburkan gambaran sebenarnya. (Rakhmat, 1999 : 82-91).


Berikutnya peneliti akan mencoba untuk mengaplikasikannya kedalam masalah penelitian.
Faktor-faktor situasional pembentuk persepsi adalah :

1. Deskripsi Verbal

Apabila diaplikasikan pada permasalahan yaitu suatu gambaran mengenai petugas humas yang diterima oleh karyawan dari pihak ketiga.
2.
Petunjuk Proksemik

Apabila diaplikasikan pada penelitian adalah jarak keakraban (sikap bersahabat) yang dijalin oleh humas dengan para karyawan.
3.
Petunjuk Kinesik

Apabila diaplikasikan pada penelitian adalah gerakan humas ketika menghadapi karyawan. Apakah gerakan mereka mencerminkan penghargaan, menghormati dan lain-lain.
4.
Petunjuk Wajah

Apabila diaplikasikan pada penelitian adalah ekspresi petugas humas ketika melayani karyawan.
5.
Petunjuk Paralinguistik

Apabila diaplikasikan pada penelitian diartikan sebagai cara humas dalam mengucapkan lambang-lambang verbal ketika menghadapi karyawan.
6.
Petunjuk Artifaktual

Apabila diaplikasikan pada penelitian adalah penampilan petugas humas dalam menghadapi karyawan, apakah mereka berpenampilan menarik, sesuai atau sopan.


Sedangkan faktor-faktor personal pembentuk persepsi apabila diaplikasikan kedalam masalah penelitian adalah :
1.
Pengalaman

Apabila diaplikasikan pada penelitian adalah sejauhmana pengalaman yang dimiliki petugas humas dalam membuat program kerja internal humas (program family day).

2.
Motivasi

Apabila diaplikasikan pada penelitian adalah, motivasi yang diberikan petugas humas kepada karyawan, dapat membentuk persepsi yang positif bagi humas itu sendiri dan kepada perusahaan atau program family day yang diadakan.
3.
Kepribadian
Apabila diaplikasikan pada penelitian adalah kepribadian yang dimiliki oleh petugas humas, dalam hal ini apakah petugas humas memiliki kepribadian yang baik atau buruk. Kepribadian seseorang mempengaruhi orang lain mempersepsi dirinya.

1.6
Pertanyaan Penelitian


Pertanyaan penelitian adalah pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi, yang ditujukan kepada para karyawan. Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1.6.1 Pertanyaan mengenai identitas responden, meliputi:

Jenis kelamin responden, usia responden, pendidikan terakhir responden, lama responden bekerja di PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi.

1.6.2 Pertanyaan mengenai persepsi karyawan terhadap faktor-faktor situasional yang dimiliki oleh petugas humas

a. Persepsi karyawan terhadap deskripsi verbal yang diterima melalui orang ketiga mengenai petugas humas (rekan kerja dan media)
b. Persepsi karyawan terhadap petunjuk proksemik petugas humas

c. Persepsi karyawan terhadap petunjuk kinesik petugas humas

d. Persepsi karyawan terhadap petunjuk wajah petugas humas

e. Persepsi karyawan terhadap petunjuk paralinguistik petugas humas

f. Persepsi karyawan terhadap petunjuk artifaktual petugas humas

1.6.3 Pertanyaan mengenai persepsi karyawan terhadap faktor-faktor personal    yang dimiliki oleh petugas humas

a. Persepsi karyawan terhadap pengalaman petugas humas

b. Persepsi karyawan terhadap motivasi petugas humas

c. Persepsi karyawan terhadap kepribadian petugas humas

1.6.4 Pertanyaan mengenai persepsi karyawan tehadap manfaat program family day,meliputi : 
Manfaat apa yang dirasakan responden terhadap program yang diadakan
1.6.5   Pertanyaan mengenai persepsi karyawan terhadap program family day  yang diadakan oleh humas

     Program family day,  meliputi:

a. Persepsi karyawan trhadap isi acara program family day
b. Persepsi karyawan terhadap Frekuensi pelaksanaan program family day dalam 6 bulan terakhir
c. Persepsi karyawan terhadap fasilitas yang diberikan pada saat program family day dilaksanakan

d. Persepsi karyawan terhadap sarana transportasi yang diberikan pada saat program family day dilaksanakan

1.7 Metodologi Penelitian

      1.7.1 Metode Penelitian
      
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode yang meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu situasi kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. “Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang”. (Surakhmad, 1983 : 139).
      
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat serta hubungan dengan fenomena yang diselidiki.

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :
1. Teknik Angket

Yaitu suatu cara untuk memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada responden yang telah ditentukan guna memperoleh keterangan atau pendapat dari responden tentang masalah yang diteliti. Angket ini disebarkan pada karyawan PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi yang berjumlah 61 orang.
2.   Teknik wawancara

  
Yaitu suatu cara  untuk memperoleh data dengan proses tanya jawab yang dilakukan secara langsung untuk pencarian dan pengumpulan data. Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara kepada humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi.
3.   Studi Kepustakaan
Adalah suatu cara untuk memperoleh data dari berbagai buku atau literatur lain. Penulis mempelajari, memahami dan mengutip berbagai pendapat ahli yang relevan dengan masalah yang diteliti.
1.8 Populasi dan Sampel

      1.8.1 Populasi

Populasi adalah “keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga (Singarimbun dan Efendi, 1989: 108) ”Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten area pelayanan dan jaringan Cimahi yang berjumlah 61 orang menurut data yang diperoleh dari humas :
Tabel 1.1
Tabel Karyawan

	No
	Jabatan
	Jumlah

	1.
	Manajer APJ Cimahi
	1

	2.
	Asisten Manajer Niaga
	1

	3.
	Asisten Manajer Perencanaan dan Distribusi
	1

	4.
	Asisten Manajer SDM dan Keuangan 
	1

	5.
	Spv Sistem Informasi
	1

	6.
	Spv administrasi Niaga
	1

	7
	Spv Sistem Pelayanan
	1

	8
	Spv Strategi Pemasaran
	1

	9.
	Spv Perencanaan dan Konstruksi
	1

	10.
	Spv Pemeliharaan Jaringan
	1

	11.
	Spv Peneraan dan Perakitan
	1

	12.
	Spv Sistem Pengendalian Meter
	1

	13.
	Spv Pengendalian Anggaran dan Keuangan
	1

	14.
	Spv Pengendali Pendapatan
	1

	15.
	Spv Akuntansi
	1

	16.
	Spv SDM
	1

	17.
	Spv Asset dan Logistik
	1

	18.
	Ahli Madya Kinerja
	2

	19.
	Juru Utama Administrasi
	2

	20.
	Juru Utama Sistem Pelayanan
	2

	21.
	Ahli Muda Mutu dan Keandalan
	1

	22.
	Ahli Muda Kinerja
	2

	23.
	Ahli Muda Perencanaan Pemeliharaan Distribusi
	1

	24.
	Ahli Muda perencanaan Korporat
	1

	25.
	Juru Utama perencanaan dan Konstruksi
	1

	26.
	Juru Utama Perencanaan dan Konstruksi Distribusi
	2

	27.
	Juru Utama Teknik Konstruksi
	1

	28.
	Juru Utama Peneraan
	1

	29.
	Juru Perakitan
	2

	30.
	Ahli Muda sekertariat
	1

	31.
	Ahli Muda Humas
	2

	32.
	Ahli Muda PUKK
	1

	33.
	Ahli Muda Asset dan Logistik
	1

	34.
	Ahli Muda Perencanaan
	1

	35.
	Juru utama Anggaran
	2

	36.
	Juru utama Keuangan
	1

	37.
	Juru Utama Akuntansi Umum
	4

	38.
	Juru Utama Administrasi Kepegawaian
	1

	39.
	Juru Utama Kesejahteraan dan K3
	2

	40.
	Juru Utama Rumah Tangga
	2

	41.
	Juru Utama Tata Usaha sekertariat
	2

	42.
	Juru Utama Administrasi Kendaraan
	1

	43.
	Juru Utama Administrasi Perbekalan
	1

	44.
	Juru Utama Gudang
	4

	
	Jumlah
	61


Sumber : Data dari Humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi
1.8.2 Sampel


Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan diamati (Rakhmat, 1998: 78). Karena subjeknya kurang dari 100 orang, maka penelitian ini menggunakan metode sensus, mengacu pada ukuran yang diberikan DR. Suharsimi Arikunto, yaitu bila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga metode penelitian menggunakan metode sensus. Pengambilan sample yang dimaksud dengan sensus adalah mengambil semua populasi untuk dijadikan sample (Arikunto, 1996 : 122).
1.9 Lokasi dan Waktu Penelitian

      1.9.1 Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian di kantor tepatnya di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten area pelayanan dan jaringan Cimahi, Jln. Kolonel masturi Komplek Ruko Mas No. 5/7  Cimahi, Telp. (022) 6654727, 6654055.
      1.9.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2005 sampai dengan bulan Juli 2006 dengan rincian jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut:
Tabel 1.2
Waktu Penelitian
	Kegiatan
	Des
	Jan
	feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni

	Fase Persiapan :
1.Studi Pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	

	2. Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	

	Fase Pelaksanaan :
1. Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	

	2. Penulisan Laporan
	
	
	
	
	
	
	

	3. Konsultasi
	
	
	
	
	
	
	

	Fase Analisis Data
1. pengolahan dan analisis data
	
	
	
	
	
	
	

	Fase Pengujian
1. Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	


1.10 Sistematika Penulisan
BAB I. Pendahuluan

Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah yang akan diteliti, Rumusan Masalah, Identifikasi Masalah, Tujuan dan Kegunaan diadakan penelitian, Kerangka Pemikiran, Pertanyaan Penelitian, Metodologi Penelitian, Populasi dan Sampel
BAB II. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini memuat teori-teori yang akan dijadikan sebagai landasan teoritis dalam penulisan skripsi ini. Bab inio akan membahas mengenai definisi komunikasi yang didalamnya terdapat sifat-sifat komunikasi, fungsi komunikasi, definisi Public Relations yang didalamnya terdapat tujuan Public Relations, fungsi Public Relations ,tugas Public Relations, definisi persepsi, persepsi intrapersonal, persepsi interpersonal, faktor-faktor situasional dan personal pembentuk persepsi, definisi karyawan, definisi kegiatan internal Public Relations,  program Family day sebagai kegiatan internal Public Relations.
BAB III. Objek Penelitian
Pada bab ini akan dibahas mengenai sejarah singkat PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, jenis perusahaan dan ruang lingkup usaha struktur organisasi dan job description PT. PLN (Persero).
BAB IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pada bab ini penulis akan membahas semua data-data yang telah diperoleh dari responden dan persepsinya terhadap program kerja internal PR. Kemudian data-data tersebut dibuat dalam tabel-tabel perhitungan dan selanjutnya dianalisis.

BAB V. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini penulis membuat rangkuman dari suatu kesimpulan yang berkenaan dengan masalah yang telah dibahas, serta mencoba untuk memberikan saran-saran yang berhubungan dengan program kerja internal Public Relations pada PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi yang sekiranya dapat menjadi masukan yang berguna bagi pihak yang membutuhkan.

Stimuli alat indera dievaluasi - ditafsirkan





Stimuli alai indera diatur





Terjadinya stimuli alat indera

















